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Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pernbentukan 
Daerah-daerah Kabupaten dalarn Lingkungan Propinsi Dj 
Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 No or 
42); 

2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsi an 
(Lembaran Negara Rebublik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1 ,21 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5071 ; 

Menirnbang: a. bahwa dalarn rangka memberdayakan Arsip untuk pelaks 
tugas pemerintahan dan pembangunan secara efektif 
efisien guna tercapainya tertib pelaksanaan Penyusutan sip 
dalarn rangka penyelamatan Arsip sebagai bahan b kti 
akuntabilitas kinerja instansi dan aparatur s -rta 
pertanggungjawaban nasional di lingkungan peme · tah 
Kabupaten Wonogiri; 

b. bahwa berdasarkan surat persetujuan Kepala Arsip Nasi nal 
Republik Indonesia Nomor : B-PK.02.09/211/2019 Tangg ~9 
Desember 2019 Hal Persetujuan Jadwal Retensi Arsip Fasili tif 
Fungsi Kepegawaian dan Fungsi Non Keuangan dan on 
Kepegawaian serta Substantif Pemerintahan Daerah Kabup ten 
Wonogiri; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimak ud 
dalarn huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bu ati 
tentang Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Fungsi Non Keuan a.p 
dan Non Kepegawaian Di Lingkungan Pemerintah Kabup ten 
Wonogiri; 

BUPATI WONOGIRI, 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

JADWAL RETENSI ARSIP FASILITATIF 
FUNGSI NON KEUANGAN DAN NON KEPEGAWAIAN 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI 

TENTANG 

PERATURAN BUPATI WONOGIRI 
NOMOR 16 TAHUN 2020 

BUPATI WONOGIRI 
PROVINS! JAWA TENGAH 

SALIN 



-2- 

Dalarn Peraturan Bupati ini yang dirnaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Wonogiri. 
2. Bupati adalah Bupati Wonogiri. 

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara pemerin an 
daerah yang mernimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang men adi 
kewenangan daerah otonom. 

4. Arsip adalah rekarnan kegiatan atau peristiwa dalarn berbagai bentuk clan rn dia 
sesuai dengan perkembangan teknologi informasi clan kornunikasi yang di uat 

Pasal 1 

111 
BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG JADWAL RETENSI 
FASILITATIF FUNGSI NON KEUANGAN DAN NON KEPEGAW 
LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI. 

MEMUTUSKAN: 

3. Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 tentang Pemerin 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
Nornor 244, Tarnbahan Lernbaran Republik Indonesia N mor 
5587) sebagairnana telah beberapa kali diubah terakhir de gan 
Undang-Undang Nornor 9 Tahun 2015 tentang Perub an 
Kedua Atas Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 ten g 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indo 
Tahun 2015 Nornor 58, Tarnbahan Lernbaran Negara Rep 
Indonesia Nornor 5679); 

4. Peraturan Pemerintah Nornor 28 Tahun 2012 tentang Pelak aan 
Undang-Undang Nornor 43 Tahun 2009 tentang Kears pan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nornor 5286)· 

5. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Norno 2 
Tahun 2009 tentang Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif on 
Keuangan clan Non Kepegawaian; 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nornor 13 Tahun 
tentang Pembentukan clan Susunan Perangkat Da r~ 
Kabupaten Wonogiri (Lembaran Daerah Kabupaten Won gm 
Tahun 2016 Nomor 22, Tarnbahan Lembaran Daerah Kabup ten 
Wonogiri Nornor 156); 

7. Peraturan Bupati Wonogiri Nornor 58 Tahun 2016 ten g 
Susunan, Kedudukan clan Tata Kerja Organisasi Peran k.at 
Daerab Kabupaten Wonogiri (Berita Daerah Kabupaten Won giri 
Tahun 2016 Nornor 58) sebagairnana telah diubah de gan 
Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 8 Tahun 2019 ten g 
Perubahan Atas Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 58 T un 
2016 tentang Susunan, Kedudukan clan Tata Kerja Org · a i 
Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri (Berita Da rah 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2019 Nornor 8); 
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1 7. Keterangan Permanen adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu j nis 
Arsip rnemiliki Nilai Guna Sekunder atau Nilai Guna Permanen, a~lb 
diserahkan kepada Lernbaga Kearsipan sebagai bukti pertanggungjaw ban 
sesuai dengan lingkup kewenangan masing-rnasing. 

16. Keterangan Musnah adalah keterangan yang rnenyatakan bahwa jenis 
dapat dimusnahkan karena jangka waktu penyimpanan telah habis dan 
memiliki nilai guna lagi. 

dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidi an, 
perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseor gan 
dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara. 

5. Jadwal Retensi Arsip yang selanjutnya disebut JRA adalah daftar yang errsi 
sekurang-kurangnya jangka waktu penyimpanan atau retensi, jenis Arsip, dan 
keterangan yang berisi rekomendasi tentang penetapan suatu jenis sip 
dimusnahkan, dinilai kembali, atau dipermanenkan yang dipergunakan se agai 
pedoman penyusutan dan penyelamatan Arsip. 

6. Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian a ah 
daftar yang berisi jenis Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepega an 
beserta jangka waktu penyimpanannya sesuai dengan nilai kegunaannya dan 
dipakai sebagai pedoman penyusutan Arsip fasilitatif ketatausahaan dan 
kerumahtanggaan, perlengkapan/peralatan/kekayaan daerah, perenc 
organisasi dan ketatalaksanaan, hukum, hubungan masyarakat, 
pengawasan. 

7. Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian adalah Arsip 
berkaitan dengan bidang non keuangan/fiskal dan non kepegawaian ang 
meliputi ketatausahaan dan kerumahtanggaan, perlengkapan/perala an/ 
kekayaan daerah, perencanaan, organisasi dan ketatalaksanaan, hu m, 
hubungan masyarakat, dan pengawasan. 

8. Penyusutan Arsip adalah kegiatan pengurangan jumlah Arsip dengan 
pemindahan Arsip inaktif dari unit pengolah ke unit kearsipan, pemusn 
Arsip yang tidak memiliki nilai guna, dan penyerahan Arsip statis ke 
lembaga kearsipan. 

9. Nilai Guna Arsip adalah nilai Arsip yang didasarkan pada kegunaannya bagi 
kepentingan pengguna Arsip. 

10. Nilai Guna Primer adalah nilai Arsip yang didasarkan pada kegunaan Arsip agi 
kepentingan Arsip Nasional Republik Indonesia. 

11. Nilai Guna Sekunder adalah nilai Arsip yang didasarkan pada kegunaan sip 
bagi kepentingan lembaga/instansi lain dan atau kepentingan umum di luar 
Arsip Nasional Republik Indonesia dan digunakan sebagai bahan bukti dan 
bahan pertanggungjawaban nasional. 

12. Jenis Arsip adalah Arsip atau dokumen yang ditat sesuai dengan si tern 
pemberkasan atau dikelola oleh suatu unit, sebagai hasil dari suatu akum asi 
yang sama atau proses pemberkasan, atau aktivitas yang sama, memiliki s ~tu 
bentuk khusus, atau karena beberapa kaitan lain, yang timbul k ena 
penciptaan, penerimaan, atau penggunaannya. 

13. Retensi Arsip adalah jangka waktu penyimpanan yang wajib dilakukan terh 
suatu jenis Arsip. 

14. Retensi Aktif adalah masa simpan minimal suatu jenis Arsip pada 
pengolah. 

15. Retensi lnaktif adalah masa simpan minimal suatu jenis Arsip 
kearsipan/pusat Arsip. 
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(1) Keterangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) memuat rekomen 
yang menetapkan Arsip dirnusnahkan, dinilai kernbali, atau dipermanenkan. 

(2) Rekomendasi yang dituangkan dalam keterangan tentang penetapan suatu j nis 
Arsip dimusnahkan, dinilai kernbali, dan dipermanenkan ditetap ah 
berdasarkan pertimbangan: 
a. Keterangan Musnah ditentukan apabila masa akhir retensi Arsip ters 

tidak memiliki nilai guna; dan 
b. Retensi lnaktif ditetapkan dengan pertimbangan untuk kepentingan it 

kerja terkait dan kepentingan lembaga kearsipan. 
(3) Retensi Arsip dihitung sejak Arsip diciptakan dan diregistrasi hingga po 

masalah pada naskah selesai diproses. 
(4) Retensi Inaktif dihitung sejak Arsip selesai masa simpan aktifnya. 

Pasal 4 

(1) Retensi Arsip untuk Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegaw 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) ditentukan untuk Retensi 
dan Retensi Inaktif. 

(2) Dalam menentukan Retensi Aktif dan Retensi Inaktif 
sebagai berikut: 
a. Retensi Aktif ditetapkan dengan pertimbangan untuk kepenti 

pertanggungjawaban di unit pengolah; dan 
b. Retensi Inaktif ditetapkan dengan pertimbangan untuk kepentingan 

kerja terkait. 
(3) Retensi Aktif dihitung sejak Arsip diciptakan dan diregistrasi hingga 

masalah pada naskah selesai diproses. 
(4) Retensi Inaktif dihitung sejak Arsip selesai masa simpan aktifnya. 

Pasal 3 

(1) Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Fungsi Non Keuangan dan Non Kepega 
Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri sebagai pedoman dalam Penyus 
Arsip yang berkaitan dengan Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non 
Kepegawaian di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Wonogiri. 

(2) Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Fungsi Non Keuangan dan Non Kepegaw ian 
memuat Jenis Arsip, Retensi dan Keterangan. 

(3) Ketentuan mengenai Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Fungsi Non Keuangan dan 
Non Kepegawaian tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian dak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 2 

BAB II 
MAKSUD, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP 

18. Keterangan Dinilai Kembali adalah keterangan yang menyatakan bahwa s atu 
jenis Arsip belum dapat ditentukan rekomendasi akhirnya apakah dimusnahkan 
atau dipermanenkan, sehingga perlu dilakukan penilaian dan pengk jian 
kembali. 
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~!si:E~~sesuai dengan aslinya 
.~~~~f.-PIAN HUKUM 

S f ANTI SH M.Hum 

TEGUH SETIYONO 
SERITA DAERAH KABUPATEN WONOGIRI TAHUN 2020 NOMOR 16 

ttd 

Diundangkan di Wonogiri 
pada tanggal 16 Maret 2020 

Pj. SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN WONOGIRI, 

JOKO SUTOPO 

ttd 

II 
Ditetapkan di Wonogiri 
Pada tanggal 16 Maret 202 

BUPATI WONOGIRI, 

Pasal 5 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 8 pati 
ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Wonogiri. 

BAB III 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 4 

(1) Keterangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) me 
rekomendasi yang menetapkan Arsip dimusnahkan, dinilai kembali, 
dipermanenkan. 

(2) Rekomendasi yang dituangkan dalam keterangan ten tang penetapan suatu e · s 
Arsip dimusnahkan, dinilai kembali, dan dipermanenkan diteta 
berdasarkan pertimbangan: 
a. Keterangan Musnah ditentukan apabila pada masa akhir Retensi 

tersebut tidak memiliki Nilai Guna; 
b. Keterangan Permanen ditentukan apabila dianggap memiliki Nilai 

Kesejarahan; dan 
c. Keterangan Dinilai Kembali ditentukan pada Arsip yang dianggap berpo e~si 

menimbulkan sengketa atau perselisihan. 
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